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PENGANTAR UMUM
Dalam rangka sosialisasi Pemilihan Umum Serentak Tahun 2024, Komisi Pemilihan 
Umum (KPU) bersama dengan Kementerian Komunikasi dan Informatika 
(Kemkominfo) dan PT. Pos Indonesia menerbitkan Prangko Seri Pemilihan Umum 
(Pemilu) Serentak Tahun 2024. Penerbitan ini sebagai sarana sosialisasi kepada 
masyarakat. Terdapat 3 desain pada prangko seri ini yaitu: (1) desain Maskot Sura 
Sulu, (2) desain Bangunan KPU dengan Bendera Parpol, dan (3) desain Jari Kelingking 
Celup Tinta Ungu. Tema utama dari 3 desain tersebut adalah Pemilu sebagai Sarana 
Integrasi Bangsa. Tema ini juga diharapkan sebagai komitmen bersama sebagai 
penyelenggara Pemilu, peserta Pemilu, dan pemangku kepentingan Pemilu dalam 
rangka mewujudkan Pemilu yang damai, demokratis, dan berintegritas. Tema ini 
dilatarbelakangi atas kesadaran bahwa Pemilu ataupun Pilkada merupakan arena 
kon�ik yang dianggap sah dan legal dalam rangka meraih atau mempertahankan 
kekuasaan. Perbedaan pilihan politik merupakan keniscayaan dalam berdemokrasi. 
Namun perbedaan tersebut tidak boleh memisahkan bangsa. 

Desain keserentakan dalam Pemilu tahun 2024 dapat digunakan sebagai sarana 
integrasi bangsa. Tema ini sekaligus sebagai harapan dan cita-cita KPU pada Pemilu 
Serentak 2024 yang akan dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 14 Februari 2024.  
Setidaknya, ada beberapa faktor terwujudnya Pemilu sebagai sarana integrasi 
bangsa.  Pertama dari segi penyelenggara, KPU memastikan bahwa 
penyelenggaraan Pemilu berjalan sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. KPU sebagai penyelenggara Pemilu berkomitmen bekerja 
sesuai norma yang berlaku. Kedua dari segi peserta Pemilu, faktor yang dapat 
mewujudkan Pemilu sebagai integrasi bangsa adalah peserta Pemilu yang mematuhi 
peraturan. Proses kontestasi diikuti sesuai regulasi. Ketiga dari segi pemilih, warga 
yang sudah memiliki hak pilih diharapkan dapat menjadi pemilih yang berdaulat, 
pemilih yang cerdas dengan memilih berdasarkan pertimbangan rasional, bukan 
emosional maupun transaksional. 

(1) NARASI DESAIN PRANGKO MASKOT SURA SULU
KPU menetapkan gambar Sepasang 
Jalak Bali sebagai maskot untuk 
Pemilu Serentak 2024. Jalak Bali 
termasuk dalam satwa yang 
dilindungi. Secara �loso�s, kicauan 
burung jalak Bali melambangkan 
suara pemilih. Mimik muka yang 
didesain “belia” mewakili pemilih 
Pemilu 2024 yang akan didominasi 
pemilih generasi muda.  
SURA dan SULU digambarkan 
menampilkan wajah tersenyum disertai bendera Indonesia di pipi dan kemudian 
mengenakan baju berwarna putih dengan logo KPU di tengahnya. Lingkaran mata 
berwarna biru merupakan ciri khas burung Jalak Bali. Maskot Pemilu 2024 SURA 
SULU adalah pasangan (grup) bukan 1 karakter (single) untuk mempertegas sosok 
pemilih pria dan wanita yang memiliki hak pilih sama dalam Pemilu. 
SURA digambarkan sebagai sosok laki-laki, nama ini merupakan akronim “Suara 
Rakyat”, sedangkan  SULU digambarkan sebagai sosok perempuan, yang merupakan 
akronim “Suara Pemilu”. Selanjutnya, SURA memegang paku pencoblosan sedangkan 
tangan lainnya mengacungkan jari kelingking berwarna ungu tanda sudah memilih, 
dan SULU memegang surat suara sedangkan tangan lainnya mengacungkan jari 
belakang berwarna ungu dan terdapat bulu mata di wajahnya.   Selanjutnya, 
pengaturan Maskot ditetapkan dalam Keputusan Komisi Pemilihan Umum Nomor : 
521 Tahun 2022 tentang Penetapan Maskot Pemilihan Umum Tahun 2024, yang 
diterbitkan pada tanggal 14 Desember 2022.



2) NARASI DESAIN BANGUNAN KPU DENGAN BENDERA PARPOL

KPU merupakan lembaga pemerintah 
dengan tugas dan kewenangan 
menyangkut penyelenggaraan Pemilu, 
di mana berbagai kegiatan tersebut 
dipusatkan di Gedung KPU yang 
berlokasi di Jalan Imam Bonjol Nomor 
29, Jakarta Pusat.   Gedung KPU adalah 
saksi bisu perhelatan politik bangsa 
Indonesia dan merupakan salah satu 
bangunan bersejarah yang masih ada 
hingga saat ini. Menurut laman 
Arsitektur Indonesia, pada awal 
didirikan, bangunan itu merupakan Gedung Pusat Perkebunan Negara (PPN) yang 
memiliki peranan penting pada zaman awal kemerdekaan Indonesia sebagai wadah 
persatuan sejumlah perusahaan perkebunan dan pertanian yang dinasionalisasikan dari 
perusahaan-perusahaan Belanda. Ketika itu, sebagian besar pendapatan negara 
diperoleh dari ekspor hasil perkebunan, yang jumlahnya jauh lebih besar dari bidang 
perminyakan. 

Sebelum masuk tahap pembangunan, desain Gedung PPN dilakukan oleh biro teknik 
Ingenieurs-Bureau Ingenegeren-Vrijburg (IBIV), Bandung dengan pendirinya adalah Ir AC 
Ingenegeren dan GS Vrijburg pada 1936. Kemudian, konstruksi gedung PPN dikerjakan 
oleh Ir. P Tool dan bekerja sama dengan kontraktor Nedam untuk membuat fondasi, 
sedangkan untuk konstruksi dan penyelesaian bangunan digarap oleh Hollandsche 
Beton Maatschappij (HBM). Hingga akhirnya pembangunan gedung itu rampung 
dilakukan pada 12 April 1955.   Gedung ini hasil rancangan arsitek Belanda bernama A.W. 
Gmelig Meyling. Dia bekerja sebagai wakil direktur di biro Ingeneren-Vrijburg NV (BIV) di 
Bandung.

Meyling sempat ditahan pada masa pendudukan Jepang, kemudian dibebaskan setelah 
kemerdekaan dan menjadi profesor luar biasa di Institut Teknologi Bandung. Sentuhan 
Meyling pada Gedung Pusat Perkebunan Negara memiliki ciri khas unsur kubistis kuat. 
Seluruh tampak muka dirancang dengan pembias (louvre) untuk mencegah sinar 
matahari masuk ruang-ruang kerja. Gedung PPN ini merupakan bangunan tertinggi di 
Jakarta pada saat itu, yang terdiri dari 4 lantai di mana setiap lantai memiliki ketinggian 
sekitar 5 meter untuk mengantisipasi faktor cuaca panas.  Gedung PPN awalnya terletak 
dijalan Nassau Boulevard yang kemudian berubah menjadi jalan Imam Bonjol pada tahun 
1950 an.

Gedung Pusat Perkebunan Negara (PPN) kemudian beralih fungsi menjadi kantor 
Lembaga Pemilihan Umum (LPU) pada 1987. LPU tadinya berkantor di Jalan Matraman 
Raya No. 40, Jakarta Timur.  Tapi Kantor di Matraman itu sudah tidak layak lagi untuk 
mendukung pekerjaan staf LPU.  Dalam pada itu LPU harus pindah dari Jl. Matraman Raya 
40 ke Jl. Imam Bonjol No. 29, bekas gedung PPN.  

Gedung KPU dibangun pada tahun 1934 dan pada tahun 2024, sudah masuk usianya 
mencapai 90 tahun dan berstatus sebagai bangunan cagar budaya yang ditinjau dari sisi 
usia 50 tahun atau lebih dan mewakili masa gaya paling singkat berusia 50 tahun serta 
memiliki arti khusus bagi sejarah dan bagi penguatan kepribadian bangsa Indonesia.  
Sejak berfungsinya Gedung KPU tahun 1987 di Jalan Imam Bonjol maka sering jadi pusat 
perhatian orang terkait dengan Pemilu.   Sejak reformasi pada tahun 1998, Partai Politik 
sebagai peserta Pemilu terdaftar di KPU dengan jumlah partai politik yang berubah-ubah 
pada setiap penyelenggaraan Pemilu.  Pada tahun 2024 ini, jumlah Partai Politik yang 
menjadi peserta Pemilu ada sebanyak 18 (delapan belas) partai politik Nasional dan 6 
(enam) partai lokal di Provinsi Aceh.  Bendera-bendara Partai Politik Nasional tersebut 
pada setiap Pemilu dipajangkan pada tiang bendera sesuai jumlah Partai Politik yang 
lolos sebagai peserta Pemilu di halaman depan Gedung KPU.   Hal ini sekaligus untuk 
memberitahukan dan mensosialisasikan partai-partai politik tersebut kepada masyarakat 
luas.  Gambar desain gra�s Gedung KPU pada Prangko dirancang oleh tenaga Humas KPU 
pada tahun 2023, dengan menduplikasi dari kondisi sebenarnya dari bangunan KPU 
dengan 18 (delapan belas) bendera-bendera Partai Politik peserta Pemilu 2024.  
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(3) NARASI DESAIN PRANGKO JARI KELINGKING CELUP TINTA UNGU

Sejarah jari dicelupkan ke dalam tinta ini 
berasal dari negara India. Pemakaian 
tinta ini berawal dari Pemilu di India 
pada tahun 1962. Kejadian ini bermula 
pada tahun 1950, saat India tengah 
mengalami kendala saat Pemilu, banyak 
pemilih yang menggunakan hak 
suaranya sebanyak dua kali. Guna 
menghindari hal tersebut terulang 
kembali, maka pemerintah 
menghimbau agar para pemilih 
mencelupkan jarinya ke dalam tinta saat 
Pemilu ketiga pada tahun 1962. Selanjutnya, mencelupkan jari ke dalam tinta ini diikuti 
oleh 44 negara lain di dunia salah satunya di Indonesia.

Pemilu 1955 merupakan Pemilu pertama di Indonesia pada masa pemerintahan 
Soekarno, yang memilih anggota DPR dan Konstituante. Namun, Pemilu tersebut sama 
halnya dengan saat ini tetapi tidak mencelupkan jari ke dalam tinta.  Penggunaan tinta 
ungu usai mencoblos pertama kali diterapkan pada Pemilu 1999 pasca reformasi. 
Peristiwa mencelupkan jari ke tinta ungu bertujuan agar Pemilu tetap berjalan lancar 
tanpa kecurangan. Tinta digunakan sebagai penanda sudah menggunakan hak suara 
karena tinta yang ada pada kuku jari sulit dihilangkan. Hingga saat ini, termasuk pada 
Pemilu Serentak tahun 2024, mencelupkan jari kelingking ke dalam tinta ungu tetap 
dilaksanakan dengan ketentuan dan pengaturan yang ditetapkan oleh Komisi Pemilihan 
Umum sesuai pada logo KPU yang ada di botol tinta.
Selanjutnya, pada gambar jari kelingking terdapat peta wilayah Negara Kesatuan 
Republik Indonesia yang adalah salah satu unsur negara yang merupakan satu kesatuan 
wilayah daratan, perairan pedalaman, perairan kepulauan dan laut teritorial beserta dasar 
laut dan tanah di bawahnya, serta ruang udara di atasnya, termasuk seluruh sumber 
kekayaan yang terkandung di dalamnya.  Pada wilayah NKRI dari Sabang sampai Merauke 
dan dari Miangas sampai Pulau Rote terbentang sebanyak 38 Provinsi, 416 Kabupaten, 98 
kota, 1 kabupaten administrasi dan 5 kota administrasi.  Kondisi ini menggambarkan 
bahwa dengan terlaksananya Pemilu secara Langsung, Umum, Bebas, Rahasia, Jujur dan 
Adil (LUBER JURDIL) akan menggambarkan dan berdampak kepada kemajuan akan 
kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat dan bangsa Indonesia pada seluruh wilayah 
NKRI tersebut.

Potret jari kelingking dengan tinta ungu merupakan bukti bahwa pemilih sudah turut 
menggunakan hak suaranya pada Pemilu. Hal ini tentunya sebagai identitas bahwa 
seseorang telah menggunakan hak suaranya. 
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